The Proceedings of the 2" International Conference on Culturé, Laﬁguégé,/and il_)iteracy

Alih Kode pada Vlog Youtube Obayd Fox: Perspektif
Shana Poplack (Kajian Sosiolinguitik)

Hesti Agustin
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Hestiagustin2683@gmail.com

Noor Ain Isnani
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
noorainisnani@gmail.com
Abstract:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan fungsi alih kode yang digunakan
oleh kreator konten dwibahasa Obayd Fox, yang sering berganti antara bahasa Arab dan
Inggris dalam vlog YouTube-nya. Penelitian ini menggunakan teori Shana Poplack (1980)
yang membagi alih kode ke dalam tiga tipe, yaitu tag switching, intra-sentential switching,
dan inter-sentential switching. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi beberapa vlog terpilih dari kanal YouTube
Obayd Fox. Analisis difokuskan pada bagaimana alih kode muncul dalam struktur kalimat
serta fungsi komunikatif yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tag switching
digunakan untuk penegasan dan penerimaan, intra-sentential switching muncul pada istilah-
istilah digital atau ekspresi modern, sedangkan inter-sentential switching berfungsi dalam
konteks naratif dan ekspresif. Temuan ini menunjukkan bahwa alih kode yang digunakan
Obayd Fox bukan bersifat acak, melainkan strategi linguistik untuk menambah daya
ekspresif dan membangun kedekatan dengan audiens. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap kajian sosiolinguistik dengan memperlihatkan praktik alih
kode dwibahasa Arab—Inggris dalam media digital melalui kerangka teori Poplack.
Keywords: Alih Kode, Obayd Fox, Shana Poplack, Sosiolinguistik

A. INTRODUCTION

Bahasa memiliki peran penting sebagai alat komunikasi, interaksi sosial, serta sarana
pembentukan identitas penutur (Muntaha et al., 2024). Dalam masyarakat dwibahasa dan
multibahasa, fenomena alih kode (code switching), yaitu peralihan dari satu bahasa ke
bahasa lain dalam percakapan yang sama, merupakan praktik linguistik yang umum terjadi.
Alih kode tidak hanya menunjukkan kemampuan berbahasa seseorang, tetapi juga
mencerminkan faktor sosial, psikologis, dan situasional yang memengaruhi cara penutur
mengekspresikan diri (Anisa et al., 2025) . Penutur sering melakukan alih kode untuk
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menyesuaikan diri dengan lawan bicara, menekankan makna tertentu, atau menunjukkan
identitas sosialnya (Anisa et al., 2025). Dalam era globalisasi digital, fenomena ini semakin
tampak jelas, terutama di platform media sosial seperti YouTube, di mana para kreator
konten multilingual berkomunikasi dengan audiens lintas budaya.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas fenomena alih kode dalam konteks
digital. Misalnya Penelitian yang berjudul Code-Switching Strategies: Prosody and Syntax
menyoroti strategi prosodik dan sintaktik dalam praktik alih kode pada komunitas dwibahasa
Spanyol-Inggris di New Mexico. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa alih kode terjadi
secara sistematis melalui pemilihan struktur gramatikal dan intonasi tertentu yang berfungsi
menghindari konflik sintaksis antarbasa, mendukung teori equivalence constraint Poplack
(Torres Cacoullos, 2020). Selanjutnya, penelitian yang menganalisis alih kode dalam kanal
YouTube Cinta Laura Kiehl dengan menggunakan teori Poplack serta Appel dan Muysken.
Penelitian tersebut menemukan tiga jenis utama alih kode, yaitu tag switching, inter-
sentential switching, dan intra-sentential switching, serta enam fungsi komunikatif yang
meliputi fungsi referensial, direktif, ekspresif, fatik, metalinguistik, dan puitik (Putra et al.,
2021). Sementara itu, penelitian (Hanifah et al., 2025) meneliti fenomena alih dan campur
kode pada konten YouTube Obayd Fox dan menemukan bahwa faktor situasi informal,
konteks sosial, serta perubahan topik menjadi pendorong utama terjadinya alih kode. Ketiga
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media digital seperti YouTube menjadi ruang yang
produktif bagi munculnya praktik alih kode sebagai strategi ekspresif, identitas sosial, dan
adaptasi linguistik penutur. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji
alih kode dwibahasa Arab-Inggris dengan menggunakan kerangka teori Shana Poplack
secara sistematis dalam konteks konten digital. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
melengkapi celah tersebut dengan menelaah bentuk dan fungsi alih kode dalam vlog Obayd
Fox melalui perspektif sosiolinguistik Poplack.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
dan fungsi alih kode dalam vlog YouTube Obayd Fox menggunakan teori Shana Poplack.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi jenis-jenis alih kode yang
muncul dalam vlog Obayd Fox berdasarkan klasifikasi Poplack; (2) menjelaskan fungsi
bentuk alih kode. Dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik terhadap kajian penggunaan bahasa di
era global, khususnya dalam memahami peran alih kode sebagai bentuk ekspresi identitas
dan interaksi budaya di platform YouTube.

B. LITERATURE REVIEW

Penelitian yang dilakukan oleh (Torres Cacoullos, 2020)dalam artikelnya berjudul Code-
Switching Strategies: Prosody and Syntax membahas strategi prosodik dan sintaktik yang
digunakan penutur bilingual dalam melakukan alih kode. Studi ini berfokus pada komunitas
bilingual Spanyol-Inggris di New Mexico dan menunjukkan bahwa alih kode bukanlah
bentuk kekacauan linguistik, melainkan sistem komunikasi yang teratur dan bermakna. Hasil
penelitian mengungkap bahwa penutur cenderung mempertahankan keseimbangan struktur
gramatikal antarbahasa untuk menghindari pelanggaran sintaksis, sehingga mendukung
konsep equivalence constraint yang dikemukakan oleh Poplack (1980). Penelitian ini
memperlihatkan bahwa alih kode memiliki pola struktural yang konsisten dan berfungsi
sebagai alat ekspresif sekaligus penanda identitas sosial penutur.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2021) dalam jurnal An Analysis
of Code Switching Used by Cinta Laura in “Cinta Laura Kiehl” YouTube Channel Videos
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menelaah bentuk dan fungsi alih kode yang digunakan oleh Cinta Laura dalam konten
YouTube-nya. Menggunakan teori Poplack serta Appel dan Muysken, penelitian ini
menemukan tiga jenis alih kode, yaitu tag switching, inter-sentential switching, dan intra-
sentential switching. Selain itu, ditemukan enam fungsi alih kode: referensial, direktif,
ekspresif, fatik, metalinguistik, dan puitik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa Indonesia dan Inggris secara bergantian oleh Cinta Laura mencerminkan fleksibilitas
linguistik dan strategi komunikasi yang disesuaikan dengan konteks serta audiens. Kajian ini
memperkuat pandangan bahwa media sosial menjadi wadah munculnya bentuk alih kode
yang dinamis dalam komunikasi digital.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah et al., 2025) berjudul Alih dan
Campur Kode pada Konten YouTube Obayd Fox: Sebuah Kajian Sosiolinguistik menyoroti
fenomena alih dan campur kode yang digunakan oleh kreator konten bilingual Arab—Inggris,
Obayd Fox. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik untuk menjelaskan
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode, seperti situasi informal, mitra tutur,
serta perubahan topik pembicaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk alih kode
dalam vlog Obayd Fox tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
mencerminkan gaya personal, identitas sosial, dan upaya membangun kedekatan dengan
audiens internasional. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital berperan penting dalam
membentuk pola bahasa baru yang bersifat lintas budaya.

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa fenomena alih kode pada media
digital, khususnya YouTube, memiliki peran signifikan dalam menggambarkan identitas
penutur dwibahasa dan strategi komunikasi lintas budaya. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut belum secara spesifik menyoroti penggunaan alih kode dwibahasa Arab—Inggris
dengan pendekatan tipologi Shana Poplack (1980) secara mendalam. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis bentuk dan fungsi alih
kode dalam vlog Obayd Fox berdasarkan klasifikasi Poplack, guna memberikan kontribusi
terhadap pemahaman dinamika penggunaan bahasa dalam konteks media digital modern.

C. RESEARCH METHODOLOGY
1. Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan perspektif
sosiolinguistik. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah mendeskripsikan
fenomena bahasa secara alami sebagaimana muncul dalam konteks komunikasi nyata, bukan
untuk menguji hipotesis atau melakukan generalisasi statistik. Penelitian kualitatif deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menelaah bagaimana alih kode digunakan oleh penutur dalam
konteks sosial tertentu, termasuk fungsi dan tujuannya. Teori yang digunakan untuk
menganalisis data adalah teori alih kode yang dikemukakan oleh Shana Poplack (1980),
yang mengklasifikasikan tiga jenis alih kode, yaitu tag switching, intra-sentential switching,
dan inter-sentential switching.
2. Sampling and Participants
Objek penelitian ini adalah video vlog pada kanal YouTube milik Obayd Fox yang berjudul
Dosed] 4 audo dlile Dlo g 4 Cllh , ubldi 48 4ad Obayd Fox seorang kreator konten
dwibahasa Arab—Inggris. Sampel dipilih dengan purposive sampling, yaitu pemilihan data
secara sengaja berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian. Peneliti memilih video yang
menampilkan interaksi bilingual yang jelas antara bahasa Arab dan bahasa Inggris.
Karakteristik penutur (Obayd Fox) dan konteks tuturan dalam video menjadi pertimbangan
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utama dalam pengambilan sampel, karena keduanya mencerminkan penggunaan alih kode
secara alami dalam komunikasi digital informal.
3. Data Collection
Penelitian ini menerapkan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) sebagai metode
pengumpulan data. Melalui teknik ini, peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses
percakapan, dialog, atau interaksi tutur yang diamati. Peneliti berperan sebagai pengamat
pasif yang secara cermat dan konsisten memperhatikan serta mendengarkan tuturan yang
menjadi objek kajian (Diana & Ngusman Abdul Manaf, 2020). Data dalam penelitian ini
berasal dari vlog pada kanal YouTube Obayd Fox yang berjudul 4 <uellh 5 cubléi i 4iad
Losend) 4 auio dlile <ila wad  Data diperoleh melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap
pertama dimulai dengan menelusuri vlog-vlog yang diunggah oleh penutur asli bahasa
Inggris yang juga memiliki kemampuan berbahasa Arab. Selanjutnya, peneliti memilih viog
yang mengandung banyak fenomena. Kemudian vlog yang dipilih diunduh untuk
mempermudah proses transkripsi terhadap setiap dialog yang terdapat di dalamnya. Setelah
proses transkripsi selesai, peneliti mendengarkan ulang rekaman untuk memastikan
ketepatan data dan menghindari adanya kata yang terlewat. Tahap berikutnya dilakukan
seleksi percakapan yang mengandung unsur alih kode. Data percakapan yang telah terpilih
kemudian dianalisis lebih lanjut guna memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
dan fokus kajian.
4. Data Analysis Strategies
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Tahapan analisis
meliputi: (1) identifikasi data yaitu menandai segmen ujaran yang mengandung alih kode;
(2) Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data ke dalam tiga tipe utama alih kode berdasarkan
teori Poplack; (3) analisis fungsi, yaitu menginterpretasi tujuan dan makna dari alih kode
yang dilakukan penutur; dan (4) penyimpulan hasil.
D. RESULTS AND DISCUSSION
Berikut hasil analisis data menggunakan tipe alih kode teori Poplack:

1. Tag Switching

Waktu Ujaran (Transliterasi) ggha_sa Inggris yang
isisipkan
L 0 Lela Lo 0l 4dl 13 330 Ol S ) sea s Lika
[00:03:00] U g 3 il Jlao Ul Yes
[00:03:20] I Ulad and A (il a1 (So) JBLsls || Okay
Cub J8 s Y S8 Gula
[00:04:33] ;} L || Okay

Data di atas menunjukkan proses pembentukan tipe alih kode penyisipan tag (tag switching).
Penyisipan tag tersebut terdapat pada kata “yes”, “okay” pada dua kalimat. Dalam data,
penutur menggunakan “yes” setelah kalimat _ise// Jissebagai bentuk konfirmasi spontan
terhadap pernyataan yang diucapkan. Selanjutnya, tag “okay” muncul setelah ujaran <ub /54
yang berfungsi sebagai penanda penerimaan tindakan berikutnya. Adapun kata “okay”
muncul sebelum kata -S¥ang menegaskan penerimaan atau kesepakatan terhadap suatu
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keputusan. Penggunaan kata-kata tersebut termasuk dalam kategori tag switching, karena
penyisipan elemen bahasa Inggris muncul di akhir atau sela-sela ujaran berbahasa Arab
tanpa mengubah struktur kalimat utama. Hal ini sesuai dengan ciri khas penyisipan tag, yaitu
kemunculan unsur bahasa lain dalam bentuk singkat (interjeksi) untuk menambah nuansa
ekspresif, memperkuat makna, serta menunjukkan gaya tutur bilingual yang umum
digunakan dalam percakapan informal masyarakat dwibahasa.(Qutratuain et al., 2022).

2. Intra-sentential Switching

Bahasa Inggris

Waktu Ujaran (Transliterasi) yang Disisipkan

32ll geal G (53 13) Lol 5 ¢ 508 138 s 1) reactiaon

[00:12:34] Liha Lo U g 5301 il il reactiaon
Glaie ol elal g il alat CaS e IS ey 850l Ty ) Lad) 58
[00:13:03] Ayl g a4y b alati ca o) JWedal ) 2Y 5l link channel link channel

description <lia ag25i5 || description

Pada data di atas menunjukkan proses pembentukan tipe alih kode dalam kalimat
(intra-sentential switching), yaitu peralihan bahasa yang terjadi di tengah-tengah ujaran
dalam satu kalimat yang sama (Qutratuain et al., 2022). Pada data ini, penutur beralih dari
bahasa Arab ke bahasa Inggris dalam frasa “link channel description”. Bagian awal kalimat
diucapkan dengan bahasa Arab, seperti s/ s/ o/ it 5 13 Liails ¢ o Jis aiua /3 reactiaon
bulo leo U pem (o3 ila gdl] | yang mengandung struktur gramatikal Arab. Namun, di bagian
tengah hingga akhir kalimat, penutur menyisipkan unsur bahasa Inggris tanpa jeda
gramatikal, misalnya kata reactiaon (bentuk salah eja dari reaction) serta frasa link channel
description.

Penyisipan bahasa Inggris di tengah struktur bahasa Arab tersebut menunjukkan ciri
khas intra-sentential switching, karena terjadi dalam satu kesatuan sintaksis tanpa perubahan
pola kalimat utama. Fungsi alih kode ini bersifat informatif dan pragmatis: penutur
menggunakan istilah bahasa Inggris untuk menyesuaikan dengan konteks media digital
(YouTube), di mana istilah seperti link, channel, dan description lebih umum digunakan dan
lebih mudah dipahami audiens. Dengan demikian, penggunaan alih kode ini tidak hanya
memperjelas maksud pesan, tetapi juga memperlihatkan kemampuan bilingual penutur yang
menguasai kedua bahasa. Secara sosial, fenomena ini mencerminkan identitas modern dan
global penutur Arab yang aktif berinteraksi dalam konteks digital internasional, di mana
percampuran bahasa Arab dan Inggris sudah menjadi bagian dari gaya tutur sehari-hari
(Nurfaigo, 2025).

3. Inter-sentential Switching

Waktu Ujaran (Transliterasi)
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[00:00:12]

o o IS gl ol il s J 55 Gl Ul g saal s 8 Gl sl S oSle 230

)y caadl cllin diadile slgo e Y Al o

Obayd Fox

One took my name someone took your bed Fox if you're watching this,

please | just want my name | don't want an underscore after it, but yes |
started posting tiktok on tiktok for the first time a couple weeks ago.

[00:1:02]

4 58 Slaiia o3 da pall din oS 8 o 28 ane wdl 3 i 48) G jle i€ Lag
but I guess it makes sense because I've never actually told the story of how
me and my family met Mashaya and his family and ended up filming videos
with him that amassed over a hundred well over a hundred million views

[00:03:45]

A (e e LS Ladgilio e 081 (Y addie G gale e Laa s oale e saS LY a8 Mla
S o e
We didn't really know who they were, so for us it was just like going out with
a normal family, a new family who's come to Saudi, who are British. So it
was just like a normal day out. But | know to a lot of people this is like super
cool, going out with, you know, a Shia family.

[00:04:33]

Gub J8 s Y S s
okay
sk
we were... We were going to Tha'if! So that was the beginning, that's how we
met Moshe and his family, and organized this Tha'if trip. The Tha'if trip that
would end up being our catapultion into the YouTube realm, and into what it
was like filming and being a part of some astronomically successful videos

[00:05:39]

GBS 138 e il s i Lo i 4a) e
So what did I do in front of these tens of millions of people? What
entertainment or insights did | provide?

[00:06:19]

Jaa
Mazaya family and my family on that trip were going on really well. We had
loads of fun.

[00:07:14]

udl] 138 adid (o el Ul syl il g oaa ) Liaa Lol cpal) U e L
I'am the first time | got recognized, | think | was in Maldives, Arabia, and a
kid came up to me.

[00:11:04]

ﬁ\)m‘sh ‘ﬁ}b))mmﬁjb\ﬁm“énHﬂk&j\w\dﬁ}‘;\ﬁb)h\g‘é\ﬁwu‘um

au e
Honestly, we had loads of fun filming these videos with Moshayya. Going to
the desert and Taif and Moon Mountain and the forest.
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Waktu Ujaran (Transliterasi)

e o S g el ol il s J 55 Gl Ul g saal s U Cub sl oS oSle 230

)y caadl dllin diadle slgo e Y Al o

Obayd Fox

One took my name someone took your bed Fox if you're watching this,

please | just want my name | don't want an underscore after it, but yes |
started posting tiktok on tiktok for the first time a couple weeks ago.

[00:00:12]

4 8 Slaia o3 dal pall din oS B8 o 8 ane wdl 3 i a8) G jle i€ lag
but I guess it makes sense because I've never actually told the story of how
me and my family met Mashaya and his family and ended up filming videos
with him that amassed over a hundred well over a hundred million views

[00:1:02]

O OV OS] gre oy a2 s (i (8 x5 Bl J gl el aliie s 502w Sl
(S 52
And the cycle repeats again. | don't know, maybe seeing Mashaya filming
these videos while we were going on these trips was the thing that started the
idea of content creation of my own in my mind.

[00:12:00]

Data tersebut menunjukkan proses pembentukan tipe alih kode antar kalimat (inter-
sentential switching), yaitu peralihan bahasa yang terjadi di antara kalimat yang berbeda
(Novedo & Linuwih, 2018). Dalam data ini, penutur berpindah secara bergantian antara
bahasa Arab dan bahasa Inggris di beberapa bagian wacana. Contohnya, setelah kalimat
berbahasa Arab " Ao iS5 Sl o cils g il Sl Ul g ] Alpa S s Jlad) i aSe 2]
500 oY il e lua, ", penutur langsung beralih ke bahasa Inggris dengan ujaran "One
took my name someone took your bed Fox if you're watching this, please | just want my
name | don't want an underscore after it...". Pergantian ini tidak hanya sekali terjadi,
melainkan berulang di sepanjang teks, misalnya ketika penutur berpindah dari bahasa Arab
"8 (e e US Lo 4ili 5 40 51" ke bahasa Inggris "We didn’t really know who they were...",
lalu kembali lagi ke bahasa Arab "cub Js s8 ¥ S35 s ", dan seterusnya.

Perpindahan bahasa seperti ini merupakan ciri khas inter-sentential switching, karena
terjadi di antara batas kalimat penuh, bukan di dalam struktur kalimat yang sama (Ardiyanti,
Ade Putri Larasati, Herawati Ayu Kartikasari, 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa
penutur memiliki kompetensi bilingual yang tinggi, mampu berpindah bahasa tanpa
mengganggu kesinambungan makna maupun struktur ujaran. Dari sisi fungsi, alih kode ini
bersifat naratif dan ekspresif.

E. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan alih kode dalam vlog YouTube Obayd
Fox mengikuti tiga tipe utama yang dikemukakan oleh Shana Poplack, yaitu tag switching,
intra-sentential switching, dan inter-sentential switching, dengan masing-masing memiliki
fungsi komunikatif yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peralihan antara
bahasa Arab dan Inggris berfungsi untuk menegaskan makna, mengekspresikan modernitas,
serta mempertahankan keterlibatan dengan audiens.
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap bidang sosiolinguistik dengan
memperluas pemahaman tentang fenomena alih kode Arab-Inggris di ranah digital, yang
masih jarang diteliti dibandingkan kombinasi bahasa lainnya. Temuan ini menegaskan
bahwa kreator konten dwibahasa menggunakan alih kode sebagai strategi identitas, ekspresi
diri, dan jembatan komunikasi lintas budaya dalam lingkungan media global.
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